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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang tefsh dilakukan mengenai Sistem Penyiraman

Otomatis Tanaman Cabai Rawit Berbasis ESP32 dan Blynk, maka diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:.

|. Sistem pefyiraman oloinatis berhasil dirneanig dan diimplementasikan

ek

ewﬁ" skan ESP32, sensor kelembapan tanah, sensor suhu DHTII,
sensor wiler hui. serta akfuator pompa air I'Ian 'ﬁpls Sistem dapat
melskukan penyiraman otomatis ketika k elembs ‘berada di bawah

'm;mng batas fsel'Itur <60%)) serta memberikan. mmﬁdmglmn st
- suhy terlslu tingm (=32°C), Hal mi menpmlzr mmbﬁpcm

mengensi bagaimana sistem dirancang serta bekerja secarn olomatis
berdasarkan data sensor.

, anpu melakokan monitoring kondisi lingkungan secara real-time

mmﬁkm Blynk. Data suhu, kElE.‘mhupﬂm serta ketinggian air

dopat ditampilkan secara langsung di smmmm sehingm
memudahkan dalam pemantauan tanpa harus bersda di lokasi. Dengan

-;Eumikiz,mmmﬂhdna mengenai kemampuan monitoring jark
- Hasil W mmm bahwa sistem efektif dalam menjom

kelembapan tanah dan membaniu proses perawatan fanaman cabai rawit.
Penvirmman menjadi febih fermtur dan sesusi kebutuhan tanaman, sehingm
dapat mengurang risiko kekeringan maupun kelebihan air. Efektivitas ini
membuktikan bahwa tujuan penelitisn untuk meningkatkan efisiens
penviraman dan mengurang ketergantungan pada penyiraman manual telah

tercapai dan relevan dengan manfaat peneliian yang diharapkan,

T4



Secara keseluruhan, sistem loT yang dikembangkan dalam penelitian ind
terbukti mampu melakekan penyireman otomaotis, pemantauan real-time. dan

memberikan dampak positif bagi efisiensi perawatan tanaman cabai rawit

52 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem, beberapa saran yang
dapat diberikan untuk pengembuguq_#&i'_ﬁm_ul adalah sebagai benkut:

1. Pennmbahmjnnﬁ sensor yang hhh.lhlm, seperti sensor kelembapan
tanah kapasiuf atais sensor suhwkelembapan DHT22, agar pembacaan daia
lebihi stabil dan sistem lebih presisi dalam mmmnd{mhaﬂisl lingkungan.,

2. Integrasi dengan sistem notifikasi lanjutan, misalnys melalui WhatsApp
APL Telegram bot. atau email alert, sehlmm d#nl,mempemhh

hﬁlmlaﬂ kondisi ekstrem (air habis, suhu sangnt tinggi, atau tanah terlak
kmg.tu.npn harus membuka aplikasi Blynk.

E l‘ungambnngnn algorima penjadwalan {scheduoler) don maekine fewrning
. m agar penyiraman fidak hanya berdasarkan pembacaan sensor,
hﬂp&jﬁﬁ pola lingkungan harian seperti cuaca, intensitas smar mataharn
atati kebutuhan air tanaman pada fase pertumbuban tertentu,

4. Penerapan sistem skala lapangan (field test) dengan lebih banyak tanaman
m hhm miﬂbﬂumumlk melihat a&hﬂhamtem dalam kondsi

5. wmmm@ yang mﬁn seperti panel surya,
agar sistem dapat berjalan secara mandiri dan ramah lingkungan tanpa
bergantung pada listrk mimah.

Dengan pengembangan lebih kanjut, sistem penyiraman olomatis berbasis
ESF32 dan Blynk ini berpotensi menjadi solusi teknologi yang lebih optimal,
efisien. dan mudah diterapkon bagi petani maupun penghobi tanaman dolam skaka

kecil maupun besar.
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